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Abstract

The purpose of this study was to determine the magnitude of the influence of Age,
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I. PENDAHULUAN
Produktivitas merupakan sesuatu
yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh suatu lembaga
pemerintahan apabila ingin mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu bagi setiap lembaga yang
ingin  sukses dalam  usahanya,
diharuskan untuk lebih meningkatkan
perhatiannya terhadap peningkatan
produktivitas dalam rangka
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.
Namun Salah satu dari masalah-
masalah ~ utama  dalam  Sistem
Pemerintahan  di Indonesia adalah
produktivitas pegawai yang rendah.
Rendahnya kualitas pegawai sangat
berpengaruh terhadap pengembangan
dan peningkatan pelayanan dalam
berbagai  bidang. Hal tersebut
dikarenakan ~ pegawai  memegang
peranan penting dalam usaha untuk
mencapai tujuan suatu organisasi.

Produktivitas kerja Pegawai pada
sebuah Instansi Pemerintah merupakan
masalah yang selalu hangat dan tidak
ada habis-habisnya untuk dibahas.
Permasalahan yang terkait dalam

Produktivitas juga merupakan isu
strategis bagi Instansi Pemerintah yang
memprogram masalah sumber daya
manusia. Banyak aspek intenal dan
eksternal yang mendukung terciptanya
produktivitas kerja yang efektif dan
efisien dalam suatu Instansi
Pemerintah.

Berbagai peraturan yang
dikeluarkan baik dari Pemerintah Pusat
dan Daerah guna memudahkan
pelayanan kepada Masyarakat. Hal ini
dimaksudkan agar para pegawai dapat
bekerja dengan efektif dan efisien
sehingga dapat meningkatkan
produktivitas pekerjaannya.

Peraturan Pemerintah Nomor 11
tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil yang didalamnya
terdapat beberapa hal yang harus
dilakukan oleh ASN. Secara umum
tujuan manajemen PNS adalah untuk
pengelolaan PNS vyang profesional,
bernilai dasar dan beretika profesi,
bebas intervensi politik dan bersih dari
praktik korupsi, kolusi dan nepotisme.

Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM Kota Metro
merupakan Satuan Perangkat Daerah
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yang berhubungan dengan pelayanan

terhadap pegawai yang meliputi
kegiatan pengadaan, pengembangan
SDM, penyampaian informasi

kepegawaian, dan  pemberhentian
pegawai serta pelayanan publik.
Berdasarkan data pegawai yang
ada di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia
(BKPSDM) Kota Metro jumlah
pegawai BKPSDM vyaitu 41 orang
dengan beberapa rincian sesuai pada
tabel. Pegawai BKPSDM bertugas
memberikan pelayanan kepada PNS

dan publik secara efektif, efisien,
transparan dan akuntabel dalam
menyelenggarakan tugas
pembangunan. Kedudukan dan
perannya yang penting menyebabkan
pegawai-pegawainya senantiasa
dituntut supaya memiliki tingkat
produktivitas yang tinggi dalam

menjalankan tugas-tugasnya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan dan bahan pertimbangan bagi
peneliti yang lain yang terkait dengan
produktivitas kerja.

Il. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian diartikan
sebagai  strategi mengatur latar
penilaian agar penelitian memperoleh
data yang valid sesuai dengan
karakteristik ~ variabel dan tujuan
penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kuantitatif, dalam
penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif analisis dikatakan
kuantitatif karena data penelitian yang
dikumpulkan di fokuskan kepada data-
data numerica (angka) yang akan
dikelola dengan metode statistika.
Variabel-variabel  yang  diuji
pengaruhnya terhadap Produktivitas
Kerja Pegawa dalam penelitian ini
adalah Umur, Pendidikan, Pengalaman
Kerja, Pangkat, Jarak Tempu, dan
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Jumlah Tanggungan. Data yang telah
diperoleh  dalam  penelitian  ini
selanjutnya diolah sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan yaitu
mencari variabel yang mempengaruhi
Produktivitas Kerja Pegawai.

Proses analisis data pada penelitian
kuantitatif bisa memanfaatkan aplikasi
computer yang telah tersedia untuk
membantu pekerjaan analisis faktor.
Yaitu aplikasi SPSS  (Statistical
Package for Social Sciene). SPSS
adalah sebuah program aplikasi yang
memiliki kemampuan analisis statistik
cukup tinggi. Sistem manajemen
datanya menggunakan menu-menu
deskriptif dan kotak-kotak dialog yang
sederhana. Sehingga mudah untuk
dipahami cara pengoperasiannya.

Tujuan utama penelitian ini adalah

untuk mendiskripsikan dan
menjelaskan variabel (Umur,
Pendidikan, Pengalaman Kerja,

Pangkat, Jarak Tempuh, dan Jumlah
Tanggungan) yang paling berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
BKPSDM Kota Metro.

Pada penelitian ini, karena
populasi yang diamati pada BKPSDM
Kota Metro hanya berjumlah 41 orang
maka dilakukan penambahan populasi
dari Sekretariat Daerah Kota Metro
yang berjumlah 100 orang sehingga
populasi menjadi 141 orang untuk
dilakukan penelitian, karena populasi
penelitian tergolong cukup besar.
Dengan demikian populasi yang ada
diambil sebagai obyek kajian yang
diteliti dan diperlakukan juga sebagai
sampel. Tehnik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumus Slovin.

Rumus slovin untuk
menentukan sampel adalah sebagai
berikut :

_ N

1 +Ne2
141
1 +141(0,1)



n=

Maka sampel dari penelitian ini
adalah n = 141 / (1+141 (0,1)* ) = 58
responden, hal dilakukan untuk
mempermudah dalam pengolahan data
dan untuk hasil pengujian yang lebih
baik. Sampel yang diambil berdasarkan
teknik probability sampilng; simple
random sampling, dimana peneliti
memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota pupulasi (pegawai)
untuk dipilih menjadi sampel yang
dilakukan secara  acak  tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu sendiri.  Pengambilan
sampel ini dilakukan dengan teknik
insindental.

Selain  itu  harus dilakukani
Pengujian Asumsi Klasik yang meliputi

1. Uji Autokorelasi
2. Uji Multikolinearitas
3. Uji Heteroskedastisitas

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran ketepatan atau

kesesuaian model (goodness of fit)

dilakukan atau dihitung menggunakan

Ajusted R2 yang menunjukkan variabel

independen sebesar 0,176  berarti

variansi Umur, Pendidikan,

Pengalaman Kerja, Pangkat, Jarak

Tempuh, dan Jumlah Tanggungan

memberikan  kontribusi 17,6 %

terhadap produktivitas kerja pegawai

pada BKPSDM Kota Metro di

Kabupaten Maros, sedangkan sisanya

82,4 % dipengaruhi oleh faktor yang

tidak diperhatikan dalam model.

1. Berdasarkan Tabel Produktivitas
kerja pegawai pada BKPSDM
Kota Metro, variabel yang
berpengaruh  signifikan  adalah
Pendidikan dan Pengalaman Kerja,
sedangkan untuk variabel yang
tidak  berpengaruh  signifikan
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adalah  Umur, Pangkat, Jarak
Tempuh dan Jumlah Tanggungan.
Berdasarkan hasil analisis regresi,
maka dihasilkan persamaan regresi
sebagai berikut: .
T = L3040 0T Penddln . Petgdnen

Kerja +0.08Pangat = 0,01 azek Teampuh = 0,07 Tl

Tanggungan,

Klasik
dan

2. Pengujian  Asumsi
Multikolinearitas
Heterokedastisitas

Pengujian tentang ada atau
tidaknya multikolinearitas dapat kita
ketahui dengan melihat variance
inflaction factor (VIF) yang terdapat
pada hasil regresi. Jika nilai VIF lebih
kecil dari 10 maka tidak terdapat
multikolinearitas, sebaliknya jika nilai
VIF lebih besar dari 10 maka terjadi
multikolinearitas. Berdasarkan hasil
regresi  pada tabel 4.7 tidak
menunjukkan terjadinya
multikolinearitas (kolinearitas ganda)
atau tidak ada variabel yang saling
berpengaruh satu sama lain, karena
nilai masing-masing VIF variabel lebih
kecil dari pada 10. Sedangkan untuk
masalah terjadi atau tidaknya masalah
heterokedastisitas  dapat  diketahui
dengan menggunakan metode Rank
Spearman, dimana dasar pengambilan
keputusan untuk uji Heteroskedastisitas
dengan Rank Spearman adalah :

v Jika nilai signifikansi atau Sig.
(2-failed) lebih besar dari nilai
0,05 maka dapat dikatakan bahwa
tidak terdapat masalah
Heteroskedastisitas;

v Sebaliknya, jika nilai signifikansi
atau sig. (2-failed) lebih kecil
dari nilai 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terdapat
masalah Heteroskedastisitas.
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Dari output regresi pada tabel
4.7 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi atau sig. (2-failed)
Variabel Umur(X1) sebesar 0,648,
Pendidikan(X2) sebesar 0,445,
Pengalaman Kerja(X3) sebesar 0,829,
Pangkat(X4) sebesar 0,349, Jarak
Tempu (X5) sebesar 0,861, dan jumlah
tanggungan (X6) sebesar 0,929. Karena
nilai ke Enam variabel independen (X)
lebih besar dari nilai 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada model
tidak terjadi heterokedastisitas.

2.1 Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t merupakan salah satu uji hipotesis
penelitian dalam analasis regresi, uji t
bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen (X) secara parsial
(sendiri-sendiri) mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen (). Dalam
pengambilan keputusan terdapat dua
acuan yang digunakan sebagai dasar
pengambilan  keputusan,  pertama
dengan melihat nilai signifikansi (sig),
dan kedua membandingkan antara nilai
t hitung dengan nilai t taper.

Tabel 4.8
Tabel Coefficients Hasil Regresi pada

aplikasi SPSS 2.1

Coefficients®

ed
Coefficient
Unstandardized Coefficients S
Model B Std. Error | Beta t Sig.

1 (Constant) 11,539 902 12,796 ,000
Umur 119 1092 191 1,295 201
Pendidikan 175 077 410 2,257 ,028]
Pengalaman
kerja
Pangkat 082 188 090 435 665
Jarak tempuh 012 ,055 028 223 825
Jumlah
tan%ungan

116 055 351 2,089 042

077 ,109 094 708 482

a. Dependent Variable: LNproduktivitas

Berikut variabel independen yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja dalam penelitian
ini:

Pendidikan (X2)

Berdasarkan kolom signifikansi (Sig.)
dari tabel Coefficients pada tabel 4.8

diketahui bahwa nilai (Sig.) Variabel
pendidikan (X2) adalah sebesar 0,028.
Karena nilai sig. 0,028 < Probabilitas
0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dapat diterima.
Selanjutnya berdasarkan kolom t piwng
dari tabel Coeffcients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai t hiwng Variabel
pendidikan (X2) adalah sebesar 2,257.
Karena nilai t hiung 2,257 > t taber 2,008,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil
hipotesis dari dasar uji t kedua adanya
pengaruh variabel Pendidikan (X2)
terhadap produktivitas kerja ().

Dari hasil kedua dasar uji t tersebut
pada variabel Pendidikan (X2) dapat
disimpulkan bahwa pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja (Y).
Pengalaman Kerja (X3)

Berdasarkan kolom signifikansi (Sig.)
dari tabel Coefficients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai (Sig.) Variabel
pengalaman kerja (X3) adalah sebesar
0,042. Karena nilai sig. 0,042 <
Probabilitas 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dapat
diterima.  Selanjutnya  berdasarkan
kolom t niwng dari tabel Coeffcients
pada tabel 4.8 diketahui bahwa nilai t
hing Variabel pengalaman kerja (X3)
adalah sebesar 2,089. Karena nilai t
hitung 2,089 > t taner 2,008, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil hipotesis dari
dasar uji t kedua adanya pengaruh
variabel Pengalaman Kerja (X3)
terhadap produktivitas kerja ().

Dari hasil kedua dasar uji t tersebut
pada variabel Pengalaman Kerja (X3)
dapat disimpulkan bahwa pengalaman
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap produktivitas kerja
(Y).

Sedangkan untuk mengetahui variabel
independen yang pengaruh terhadap
produktivitas  kerja  tetapi  tidak
signifikan dalam penelitian ini dapat
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dijelaskan pada pembahasan dibawah
ini:

Umur (X1)

Berdasarkan kolom signifikansi (Sig.)
dari tabel Coefficients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai (Sig.) Variabel
Umur (X1) adalah sebesar 0,201.
Karena nilai sig. 0,201 > Probabilitas
0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis tidak dapat diterima.
Selanjutnya berdasarkan kolom t hitung
dari tabel Coeffcients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai t hiwng Variabel
Umur (X1) adalah sebesar 1,295.
Karena nilai t niung 1,295 < t tanel 2,008,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil

hipotesis ditolak atau tidak ada
pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja ().

Dari hasil dasar kedua uji t terhadap
variabel Umur (X1) ditemukan tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja Y) atau
berpengaruh negatif terhadap
produktivitas kerja ().

Pangkat (X4)

Berdasarkan kolom signifikansi (Sig.)
dari tabel Coefficients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai (Sig.) Variabel
Pangkat (X4) adalah sebesar 0,665.
Karena nilai sig. 0,665 > Probabilitas
0,05 maka berdasarkan Keputusan Uji t
parsial pertama dengan melihat nilai
(sig.) dalam analisis Regresi hipotesis
tidak dapat diterima.

Selanjutnya berdasarkan kolom t hitung
dari tabel Coeffcients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai t hiwng Variabel
Pangkat (X4) adalah sebesar 0,435.
Karena nilai t nitung 0,435 <t tanel 2,008,
maka dapat disimpulkan berdasarkan
Keputusan Uji t parsial kedua dengan
membandingkan nilai t niwng dengan t
tabel dalam analisis Regresi bahwa hasil
hipotesis ditolak atau tidak ada
pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja (Y).
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Dari hasil dasar kedua uji t terhadap
variabel Pangkat (X4) tidak terdapat

pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja (Y) atau
berpengaruh negatif terhadap

produktivitas kerja (Y).

Jarak Tempuh (X5)

Berdasarkan kolom signifikansi (Sig.)
dari tabel Coefficients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai (Sig.) Variabel
Jarak Tempuh (X5) adalah sebesar
0,825. Karena nilai sig. 0,825 >
Probabilitas 0,05 maka berdasarkan
Keputusan Uji t parsial pertama dengan
melihat nilai (sig.) dalam analisis
Regresi hipotesis tidak dapat diterima.
Selanjutnya berdasarkan kolom t piwng
dari tabel Coeffcients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai t hiwng Variabel
Jarak Tempuh (X5) adalah sebesar
0,223. Karena nilai t hiwng 0,223 <t tapel
2,008, maka dapat disimpulkan
berdasarkan Keputusan Uji t parsial
kedua dengan membandingkan nilai t
hing  dengan t pe dalam analisis
Regresi bahwa hasil hipotesis ditolak
atau tidak ada pengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja ().

Dari hasil dasar kedua uji t terhadap
variabel Jarak Tempuh (X5) tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja (YY) atau
berpengaruh negatif terhadap
produktivitas kerja ().

Jumlah Tanggungan (X6)

Berdasarkan kolom signifikansi (Sig.)
dari tabel Coefficients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai (Sig.) Variabel
Jumlah  Tanggungan (X6) adalah
sebesar 0,482. Karena nilai sig. 0,482 >
Probabilitas 0,05 maka berdasarkan
Keputusan Uji t parsial pertama dengan
melihat nilai (sig.) dalam analisis
Regresi hipotesis tidak dapat diterima
atau ditolak.

Selanjutnya berdasarkan kolom t piwng
dari tabel Coeffcients pada tabel 4.8
diketahui bahwa nilai t niwng Variabel
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Jumlah  Tanggungan (X6) adalah
sebesar 0,708. Karena nilai t hitung 0,708
<t apel 2,008, maka dapat disimpulkan
berdasarkan Keputusan Uji t parsial
kedua dengan membandingkan nilai t
hiung ~ dengan t e dalam analisis
Regresi bahwa hasil hipotesis ditolak
atau tidak ada pengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja (Y).

Dari hasil dasar kedua uji t terhadap
variabel Jumlah Tanggungan (X6)
tidak terdapat pengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja (YY) atau
berpengaruh negatif terhadap
produktivitas kerja (Y).

Dari hasil uji t yang merupakan salah

satu uji hipotesis penelitian dalam
analisis  regresi  linear  multiples
(berganda) yang telah dilakukan,

ditemukan bahwa variabel independen
(X) vyang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (
Produktivitas Kerja (Y) ) ada dua
variabel independen (Pendidikan(X2)
dan Pengalaman Keja (X3). Sedangkan
ke empat variabel independen lainnya (
Umur (X1), Pangkat (X4), Jarak
Tempuh (X5), dan Jumlah Tanggungan
(X6) ) tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
dependen ( Produktivitas Kerja (Y) ).

b. Uji F

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau
uji Model/Uji Anova, yaitu uji untuk
melihat bagaimanakah pengaruh semua
variabel  bebasnya/independen  (X)
secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya/dependen (Y). Dasar
pengambilan keputusan dalam uji F ada
dua cara yang bisa digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan pengujian
hipotesis, pertama adalah
membandingkan  nilai  signifikansi
(Sig.) atau nilai probabilitas hasil ouput
Anova. Kedua adalah membandingkan
nilai F hitung dengan nilai F tabel.

Tabel 4.9
Tabel Anova Hasil Regresi pada
aplikasi SPSS 2.1

ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.

a Regression 3204 6 534 2,957 015

Residual 9,210 51 ,181
Total 12,414 57

a. Dependent Variable: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Jumlah tanggungan, Pendidikan, Jarak tempuh, Umur,

Pada pengujian pertama pada
uji F yaitu berdasarkan nilai probabiliti
hasil ouput Anova. Dari hasil output
tabel Anova di diperoleh nilai Sig
sebesar 0,015 < 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji F dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima atau dengan kata lain

variabel  independen  (Umur(X1),
Pendidikan(X2), Pengalaman
Kerja(X3), Pangkat(X4), Jarak
Tempuh(X5), dan Jumlah

Tanggungan(X6) ) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel
dependen (Produktivitas Kerja) pada
Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM (BKPSDM) Kota
Metro.

Sedangkan pada pengujian
kedua berdasarkan pada tabel Anova di
peroleh Nilai Fpiwng Sebesar 2,957
sedangkan pada Distribution Nilai
Tabel F 0,05 (5%) diperoleh nilai Fipel
sebesar 2,28. Sehingga dari hasil
perbandingan diperoleh bahwa Fhitung
2,957 > Fuape 2,28, maka hipotesis
diterima dengan artinya variabel
independen (Umur(X1),
Pendidikan(X2), Pengalaman
Kerja(X3), Pangkat(X4), Jarak
Tempuh(X5), dan Jumlah
Tanggungan(X6) ) secara simultan
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berpengaruh terhadap variabel
dependen (Produktivitas Kerja) pada
Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM (BKPSDM) Kota
Metro.

c. Uji R?

Koefisien determinasi (R square
atau R Kkuadrat) atau disimbolkan
dengan R® dalam analisis regresi
berganda bermakna sebagai sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel bebas
atau independent (X) terhadap variabel
terikat atau varibel dependet (), atau

dengan kata lain, nilai koefisien
determinasi atau R Square ini berguna
untuk  memprediksi dan  melihat
seberapa besar kontribusi pengaruh
yang diberikan variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.
Berdasarkan  tabel  output

“ANOVA” pada tabel 4.9 diketahui
bahwa nilai signifikansi (Sig.) dalam
uji F adalah sebesar 0,015. Karena Sig.
0,015 < 0,05, maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji F
dapat disimpulkan bahwa Variabel
Independen (X)) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel
dependen (YY) atau berarti signifikan.
Dengan demikian, maka persyaratan

agar kita dapat memaknai nilai
koefisien determinasi dalam analisis
regresi  linear  berganda  sudah
terpenuhi.

Tabel 4.10

Tabel Model Summary Hasil Regresi
pada aplikasi SPSS 2.1
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Model Summary®

Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 508" 258 171 42496

a. Predictors: (Constant), Jumlah tanggungan,
Pendidikan, Jarak tempuh, Umur, Pengalaman kerja,
Pangkat

b. Dependent Variable: Produktivitas

Berdasarkan tabel Ouput SPSS
Model Summary pada tabel 4.10,
diketahui nilai koefisien determinasi
(R?) adalah sebesar 0,258. Nilai R
Square 0,258 ini  berasal dari
pengkuadratan nilai koefisien korelasi,
yaitu 0,508 X 0,508 = 0,258. Besarnya
angka koefisien determinasi (R Squere)
adalah 0,258 atau sama dengan 25,8%.
Angka tersebut mengandung arti bahwa
Variabel Independen secara simultan
berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja (Y) sebesar 25,8%. Sedangkan
sisanya (100%-25,8% = 74,2%)
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel yang diteliti

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Faktor-faktor yang signifikan
mempengaruhi produktivitas kerja pada
Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM (BKPSDM) Kota

Metro  adalah  Pendidikan  dan
Pengalaman Kerja. Sedangkan faktor-
faktor yang tidak  berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas kerja
adalah Umur, Pangkat, Jarak Tempuh
dan Jumlah Tanggungan.

Saran

Adapun yang bisa saya sarankan adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dimana kesimpulan yang
diperoleh adalah variabel pendidikan
dan Pengalaman Kerja yang digunakan
berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap produktivitas kerja pada
BKPSDM Kota Metro. Untuk itu
Pemerintah Kota Metro atau SKPD
yang terkait seperti  Inspektorat,
Sekretariat Daerah, DPRD, BAPPEDA,
dan BPKAD sebaiknya memberikan
saran kepada setiap PNS yang ada di
Lingkungan Pemerintah Kota Metro
untuk meningkatkan pendidikannya
serta  memberikan  diklat  serta
pengembangan SDM nya, Kkarena
dengan meningkatnya pendidikan dan
pengembangan SDM PNS tersebut
dapat mempengaruhi pola pikir dan
sistem bekerja PNS tersebut, yang
secara tidak lansung mempengaruhi
Produktivitiasnya  dalam  bekerja.
Karena pendidikan merupakan tolak
ukur maju dan tidak nya suatu daerah
dari  rata-rata strata  pendidikan
masyarakatnya, serta dalam bekerja
seseorang yang sudah berpengalaman
akan lebih efektif dan efisien dalam
bekerja.

Agar hasil yang diperoleh lebih akurat
dan bervariasi, untuk para peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji terkait
objek penelitian yang sama diharapkan
dapat menambah jumlah variabel
bebas, khususnya variabel bebas yang
belum terpakai dalam penelitian ini.
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